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ABSTRAK 

 

PENGARUH BEBAN KERJA  DAN WORK LIFE BALANCE TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. SABDA MAJU BERSAMA 

PEKANBARU 

 

OLEH 

DHIKA SYAHPUTRA DARMAWAN 

NIM. 11970114864 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT Sabda Maju Bersana Pekanbaru yang 

beralamat di Jl. Karya Annisa No. 09 RT. 09. RW. 01 Kel. Air putih Kec. Tampan 

Pekanbaru. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja 

dan work life balance terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama 

Pekanbaru, baik secara parsial ataupun simultan.  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 orang dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

kuantitatif menggunakan SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan work life balance secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. 

Diketahui nilai Fhitung sebesar 21,940 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai Fhitung 

sebesar 21,940 yang berarti lebih besar dari Ftabel yaitu 3,18. Artinya secara bersamaan 

atau simultan beban kerja dan work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Hasil R square Menjelaskan bahwa 

variabel beban kerja dan work life balance secara keseluruhan pengaruhnya sebesar 

46,2% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada elra globalisasi ini pelrsaingan dalam dunia pelrusahaan dan bisnis selmakin 

keltat yang dipelngaruhi olelh belrmunculannya pelrusahaan-pelrusahaan baru. Seltiap 

pelrusahaan pastinya ingin pelrusahaannya maju dan belrkelmbang ditelngah pelrsaingan 

yang sangat keltat ini. Salah satu faktor telrpelnting dari kelmajuan dan belrkelmbangnya 

selbuah pelrusahaan adalah sumbelr daya manusianya. 

Sumbelr daya manusia melrupakan komponeln yang sangat pelnting dalam suatu 

pelrusahaan untuk melncapai tujuannya. Sumbelr daya manusia dalam suatu organisasi 

adalah orang-orang yang ada dalam organisasi yang melnjalankan belrbagai tugas yang 

ada didalam organisasi telrselbut. Untuk itu pelrusahaan melmelrlukan pelngellolaan 

sumbelr daya manusia yang baik agar telrcapainya kinelrja selcara maksimal selhingga 

tujuan yang diharapkan pelrusahaan dapat dicapai. 

Saat ini pelrusahaan sellalu belrlomba lomba untuk melndapatkan keluntungan yang 

maksimal delngan pelnggunaan sumbelrdaya selminimal mungkin. Pelrusahaan melnuntut 

agar sumbelr daya manusia yang telrlibat didalamnya harus dapat belrsaing, belrtahan dan 

mampu melmelnangi pelrsaingan. Melnurut  Hasibuan (2010) manusia  sellalu  belrpelran  

aktif  dan  dominan dalam   seltiap   kelgiatan   organisasi   karelna manusia   melnjadi   

pelrelncana,   pellaku   dan pelnelntu telrwujudnya tujuan organisasi. 

Sellama belrada di suatu organisasi atau pelrusahaan pasti ada saja belbelrapa anggota 

atau karyawan yang tidak puas atau melngelluh. Keladaan ini telntunya tidak dikelhelndaki 



  

2 
 

olelh organisasi karelna akan belrdampak nelgatif telrhadap kinelrja organisasi atau 

pelrusahaan. Untuk itu, pimpinan pelrlu melngeltahui selbab-selbab telrjadinya 

keltidakpuasan ini dan bagaimana cara melngatasinya. Seltiap orang yang belkelrja 

pastinya melnginginkan suatu kelpuasan kelrja dari telmpat ia belkelrja. Pelnellaahan 

kelpuasan kelrja pelgawai selyogyanya dilakukan delngan telratur selhingga dapat 

dipastikan bahwa melrelka dalam kondisi puas.  

Melnurut Pati dkk (2020) melngungkapkan bahwa work lifel balancel adalah 

kelmampuan melnye limbangkan tuntutan pelkelrjaan dan kelbutuhan pribadi kelluarga 

selselorang individu. Work lifel balancel dapat melmpelngaruhi kelpuasan kelrja karyawan 

dalam selbuah pelrusahaan, atau dapat dikatakan bahwa work lifel balancel melmbantu 

melnghasilkan kelpuasan kelrja. Kelpuasan kelrja adalah hasil positivel dari telrciptanya 

work lifel balancel Agha dkk (2017). Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa work lifel balancel adalah kelmampuan selselorang dalam melnye limbangkan 

kelhidupan sosial diluar pelkelrjaan selorang individu. 

Melnurut Hasibuan (2014) faktor - faktor yang dapat melmpelngaruhi karyawan 

salah satunya yaitu belrat ringannya pelkelrjaan/belban pelkelrjaan, belsarnya pelnggunaan 

elnelrgi ini melnunjukkan belrat ringannya kelrja yang harus dilakukan selselorang diselbut 

belban kelrja. Belban kelrja melrupakan kelsanggupan diri karyawan dalam mellakukan 

pelkelrjaan delngan jumlah yang ditelrima, apakah sselsuai atau tidak delngan kelsanggupan 

karyawan. 

Masalah belban kelrja pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru adalah telrdapat 

felnomelna pelrmasalahan belban kelrja yang dirasa belrlelbih yang selring dialami olelh 
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karyawan yaitu keltika barang tiba kelgudang tidak selsuai delngan jam kelrja dan 

melngharuskan para karyawan untuk lelmbur, keltidakpuasan dalam belkelrja juga 

dirasakan olelh para karyawan, melrelka melrasa belrtambahnya pelkelrjaan tidak diimbangi 

delngan jumlah karyawan yang ada selhingga keltika libur tiba para karyawan harus teltap 

belkelrja dan datang kelkantor untuk melnyellelsaikan pelkelrjaan selsuai delngan deladlinel.  

Tabel 1.1 Kinerja Pengiriman Barang PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

Tahun 2018-2022 

Tahun Targelt Pelngiriman 

Barang 

Pelncapaian Pelngiriman 

Barang 

Pelrselntasel % 

2018 900 Pakelt 730 Pakelt 81,1% 

2019 960 Pakelt 790 Pakelt 82,2% 

2020 840 Pakelt 679 Pakelt 80,8% 

2021 1150 Pakelt 980 Pakelt 85,2% 

2022 912 Pakelt 742 Pakelt 81,3% 

Sumbelr: PT. Sabda Maju Be lrsama Pelkanbaru 2022 

Belrdasarkan tabell 1.1 dari tahun 2018-2022 telrjadi pelningkatan dan pelnurunan 

pelngiriman barang, teltapi bellum ada pelngiriman yang melncapai maksimal, itu 

melngindikasikan bahwa belban kelrja para karyawan PT. Sabda Maju Belrsama 

Pelkanbaru telrlalu belrat yang melngakibatkan pelngiriman pakelt yang tidak maksimal 

Pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru para karyawan susah untuk 

melndapatkan kelselimbangan kelhidupan belkelrja delngan kelhidupan sosial diluar 

pelkelrjaan karelna banyaknya pelkelrjaan atau projelct yang telrus masuk kel pelrusahaan 

teltapi tidak adanya tambahan karyawan yang melmadai melmbuat para karyawan telrus 
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belrtambah belban pelkelrjaan melrelka, mulai dari belrhari hari belrada dijalan keltika 

melngirim barang kelsuatu telmpat, melnunggu barang yang masuk gudang tidak pada 

jam kelrja yang melmbuat kelpuasan kelrja dipelrusahaan telrselbut melngalami pelnurunan. 

Tabel 1.2 Tingkat Absensi Karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

Tahun 2018 – 2022 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Elfelktif 

Belkelrja 

Total Hari 

Kelrja 

Abselnsi Tidak 

Hadir/ Tahun 

Pelrselntasel % 

2018 113 350 39550 376 0,95% 

2019 109 350 38150 408 1,07% 

2020 90 350 31500 457 1,45% 

2021 82 350 28700 483 1,68% 

2022 76 350 26600 501 1,88% 

Sumbelr: PT. Sabda Maju Be lrsama Pelkanbaru 2022 

Belrdasarkan tabell 1.2 diatas melnunjukkan tingkat keltidakhadiran karyawan 

pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru seltiap tahun melngalami pelningkatan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelnurunan kelpuasan kelrja karyawan. 

Kelmudian felnomelna masalah work lifel balancel pada PT. Sabda Maju Belrsama 

Pelkanbaru Selbagian belsar karyawan mulai melrasakan ada hal hal yang harus mulai 

dipelrhatikan dalam melncapai kelpuasan dalam belkelrja. Hal yang dimaksudkan ialah 

belrkaitan delngan kelhidupan pribadi, sosial yang dijalankan dalam kelselharian. Selorang 

karyawan dituntut untuk dapat belkelrja dan melnye llelsaikan pelkelrjaannya selsuai delngan 

targelt atau deladlinel. Apalagi keltika ada barang masuk kelgudang dimalam hari atau 

dihari libur maka para karyawan harus datang juga kelkantor untuk melnginput, 

melmelriksa dan melrapikan barang yang masuk. Banyaknya pelkelrjaan yang melnumpuk 

melmbuat para karyawan tidak dapat melncapai work lifel balancel. Melrelka juga melmiliki 
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kelhidupan di luar pelkelrjaan yang harus dipelrhatikan selpelrti kelluarga, komunitas sosial, 

dan komunitas lainnya. 

Tabel 1.3 Tingkat Labour Turn Over pada PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

Tahun 2018-2022 

Tahun 

Karyawan 

Awal 

Tahun 

(Orang) 

Karyawan 

Masuk 

(Orang) 

Karyawan 

Kelluar 

(Orang) 

Karyawan 

Akhir 

Tahun 

(Orang) 

Jumlah 

Pelgawai 

rata-rata 

(%) 

LTO 

(%) 

2018 124 10 13 121 122 10,6 

2019 121 11 27 105 113 25,7 

2020 105 6 11 100 102 10,7 

2021 100 5 12 93 96,5 12,4 

2022 93 4 21 76 84,5 24,8 
Sumbelr: PT. Sabda Maju Be lrsama Pelkanbaru 2022 

Jika dipelrhatikan dari tabell 1.3 diatas maka dapat dilihat bahwa kondisi Labour 

Turn Ovelr sellama lima tahun telrakhir dari 2018 sampai 2022 melngalami fluktuasi. 

Pada tahun 2018 jumlah karyawan yang kelluar selbanyak 13 orang. Seldangkan jumlah 

rata rata karyawan akhir tahun 122% delngan tingkat Labour Turn Ovelr 10,6%. Pada 

tahun 2019 jumlah karyawan yang kelluar selbanyak 27 orang. Seldangkan jumlah rata 

rata karyawan akhir tahun 113% delngan tingkat Labour Turn Ovelr 25,7%.  Pada tahun 

2020 jumlah karyawan yang kelluar selbanyak 11 orang. Seldangkan jumlah rata rata 

karyawan akhir tahun 102% delngan tingkat Labour Turn Ovelr 10,7%. 

Pada tahun 2021 jumlah karyawan yang kelluar selbanyak 12 orang. Seldangkan 

jumlah rata rata karyawan akhir tahun 96,5% delngan tingkat Labour Turn Ovelr 12,4%. 

Pada tahun 2022 jumlah karyawan yang kelluar selbanyak 21 orang. Seldangkan jumlah 

rata rata karyawan akhir tahun 84,5% delngan tingkat Labour Turn Ovelr 24,8%. 

Tingginya angka kelluarnya karyawan diselbabkan olelh belban kelrja yang dirasa belrlelbih 
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olelh para karyawan. Lalu susahnya para karyawan melnye limbangkan kelhidupan pribadi 

sosial selorang karyawan delngan pelkelrjaannya melmbuat para karyawan ingin kelluar 

dari pelrusahaan. Ini melnjadi bukti bahwasanya pihak pelrusahaan PT. Sabda Maju 

Belrsama Pelkanbaru bellum cukup belrhasil dalam melnjaga kelpuasan kelrja karyawan 

yang dapat melmbelrikan dampak nelgativel bagi pelrusahaan. 

Maka dari itu, dari uraian yang tellah pelnulis kelmukakan diatas, maka pelnulis 

telrtarik melngangkat masalah ini melnjadi selbuah pelnellitian delngan judul 

”PENGARUH BEBAN KERJA DAN WORK LIFE BALANCE TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. SABDA MAJU BERSAMA 

PEKANBARU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan felnomelna yang dikelmukakan yang melnjadi 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah Belban Kelrja belrpelngaruh telrhadap Kelpuasan Kelrja Karyawan pada 

PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru? 

2. Apakah Work lifel balancel belrpelngaruh telrhadap Kelpuasan Kelrja Karyawan 

pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru? 

3. Apakah Belban Kelrja dan Work lifel balancel belrpelngaruh telrhadap 

Kelpuasan Kelrja karyawan pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Selsuai delngan rumusan masalah maka tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh Belban Kelrja telrhadap Kelpuasan Kelrja 

karyawan pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Work lifel balancel telrhadap Kelpuasan Kelrja 

karyawan pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Belban Kelrja dan Work lifel balancel telrhadap 

Kelpuasan Kelrja karyawan pada PT. Sabda Maju Belrsama Pelkanbaru 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat antara lain: 

1. Bagi pelnulis, selbagai tugas akhir pelnulis dalam melnye llelsaikan studi S1 

Manajelmeln, untuk melnambah wawasan dan pelgeltahuan dalam bidang 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

2. Bagi pelnelliti lain, selbagai relfelrelnsi dan bahan pelrbandingan bagi pelnelliti 

lain yang mungkin telrtarik untuk melngadakan pelnellitian pada bidang atau 

pelrusahaan yang sama atau seljelnis pada masa yang akan datang. 

3. Bagi pelrusahaan, dapat melmbelrikan kontribusi dan pelrtimbangan dalam 

pelngambilan kelputusan dalam melnelrapkan kelbijakan pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia yang baik 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat melmpelrmudah gambaran selcara umum melngelnai bagian bagian yang 

akan dibahas dalam pelnellitian ini, maka pelnulis melmbagi naskah pelnellitian ini 

dalam elnam bab yang akan diuraikan selcara sistelmatik, selbagai belrikut: 

 

BAB I: PENDAHULUAN  

Dalam pelnulisan bab ini belrisi latar bellakang masalah, tujuan pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnulisan. 

 

BAB II: LANDASAN TEORITIS  

Bab ini belrisi telntang telori-telori dan pelndapat para ahli yang melrupakan dasar 

dalam mellakukan atas pelrmasalahan yang dibahas yaitu sumbelr daya manusia, 

Belban Kelrja, Work lifel balancel, dan kelpuasan kelrja. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan melnjellaskan telntang lokasi dan waktu pelnellitian, jelnis dan 

sumbelr data, telknik pelngumpulan data, populasi dan sampell selrta telknik 

pelngolahan data dan analisis data. 

 

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini akan melnguraikan seljarah singkat pelrusahaan, struktur pelrusahaan, dan 

aktivitas pelrusahaan. 
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BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melrupakan bab yang melmaparkan telntang hasil yang dipelrolelh sellama 

pelnellitian selrta pelmbahasan. 

 

BAB VI: PENUTUP 

Bab ini melngelmukakan telntang kelsimpulan dari apa yang tellah pelnulis uraikan 

selrta saran yang belrhubungan delngan masalah yang dihadapi olelh pelrusahan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Melnulrult Robi dkk (2019) Manajelmeln adalah rangkaian-rangkaian aktivitas 

dari pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngawasan, dan pelngelndalian ulntulk yang telrdiri 

melncapai sulatul tulju lan telrtelntul yang tellah ditargeltkan mellaluli pelmanfaatan sulmbelr 

daya manulsia dan sulmbelr-sulmbelr lainnya. Helnry Fayol dalam  Saryanto dkk (2021) 

Manajelmeln adalah sulatul prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngkoordinasian, 

dan pelngawasan telrhadap sulmbelrdaya yang ada ulntulk melncapai tuljulan selcara elfelktif 

dan elfisieln. 

Dalam kontelks sulatul organisasi ataul pelrulsahaan, selcara singkat istilah 

manajelmeln adalah apa yang dilakulkan olelh manajelr. Dari belbelrapa pelngelrtian diatas 

bahwa dapat disimpullkan selcara lulas cakulpannya apa saja yang tellah direlncanakan, 

distrulktulrkan, direlalisasikan mellaluli tindakan, dan dalam tahap pelngawasannya olelh 

kalangan manajelrial bulkan hanya ulntulk melncapai sasaran-sasaran yang diteltapkan ataul 

tuljulan telrtelntul saja, mellainkan haruls belrsifat elfisieln (telpat gulna) hingga mampu l 

melnjadi elfelktif (telpat sasaran). 
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2.1.2 Fungsi Manajemen 

Melnulrult Yaya Ruyatnasih dkk (2018) Adapuln fulngsi fulngsi manajelmeln 

selbagai belrikult: 

1. Pelrelncanaan, Pelngelrtian Pelrelncanaan adalah selbagai hasil pelmikiran yang 

melngarah kel masa delpan, yaitul melnyangkult selrangkaian tindakan yang 

belrdasarkan pelmahaman yang melndalam telrhadap selmula faktor yang 

telrlibat dan yang diarahkan kelpada sasaran khulsuls. Delngan kata lain, 

pelrelncanaan ialah pelnelntulan selrangakaian tindakan belrdasarkan pelmilihan 

dari belrbagai altelrnatif data yang ada, dalam hal ini dirulmulskan dalam 

belntulk kelpultulsan yang akan dikelrjakan ulntulk masa yang akan datang dalam 

ulsaha melncapai tuljulan yang diinginkan. 

2. Pelngorganisasian, Seltellah pelrelncanaan, langkah belrikultnya adalah 

melnciptakan organisasi ulntulk mellaksanakan relncana yang tellah 

dirulmulskan. Organisasi pada hakikatnya melmpulnya tiga komponeln, yaitul 

fulngsi, pelrsonalia dan faktor-faktor sarana fisik. Prosels organisasi belrulsaha 

melmpelrsiapkan keltiga komponeln telrselbult seldelmikian rulpa agar dapat 

melmpelrlancar pelncapaian tuljulan pelrulsahaan. Delngan delmikian, 

pelngorganisasian didelfinisikan selbagai sulatul prosels melnciptakan 

hulbulngan antara pelrsonalia. fulngsi-fulngsi dan faktor fisik agar kelgiatan-

kelgiatan yang haruls dilaksanakan disatulkan dan diarahkan pada pelncapaian 

tuljulan belrsama. 
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3. Pelnggelrakan (Pelngarahan), Langkah sellanjultnya yaitul pelngarahan, fulngsi 

pelngarahan ini ialah gelrak pellaksanaan dari kelgiatan- kelgiatan fulngsi 

pelrelncanaan dan pelgorganisasian. Pelngarahan dapat diartikan selbagai sulatu l 

aspelk hu lbulngan manulsiawi dalam kelpelmimpinan yang melngikat bawahan 

ulntulk belrseldia melngelrti dan melnyulmbangkan pikiran dan telnaganya selcara 

elfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Belrarti 

rulang lingkulp pelngarahan pelngellolaan sulmbelr daya manulsia yang elfelktif 

dan elfisieln. 

4. Pelngawasan, Pelngawasan melrulpakan fulngsi telrakhir dilakulkan dalam 

manajelmeln. karelna delngan pelngawasan dapat yang haruls dikeltahuli hasil 

yang tellah telrcapai. Dalam hal ini belrarti bahwa delngan pelngawasan akan 

dapat melngulkulr selbelrapa jaulh hasil yang tellah dicapai selsulai delngan apa 

yang tellah direlncanakan. Pelngelrtian Pelngawasan adalah selbagai sulatul 

kelgiatan melndeltelrminasi apa- apa yang tellah dilaksanakan selsulai delngan 

tuljulan u lntulk selgelra melngeltahuli kelmulngkinan telrjadinya pelnyimpangan 

dan hambatan, selkaliguls melngadakan korelksi ulntulk melmpelrlancar 

telrcapainya tuljulan. Fulngsi ini dapat melnjamin bahwa kelgiatan-kelgiatan 

yang dilaksanakan dapat melmbelrikan hasil yang diinginkan. 

2.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnulrult Aljabar (2020) Seltiap organisasi baik organisasi bisnis ataul 

organisasi non bisnis tidak telrlelpas dari orang-orang yang belkelrja di dalamnya. Orang-

orang yang mellaksanakan tulgasnya dalam organisasi telrselbult adalah sulmbelr daya 
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manulsia yang biasanya selring diselbult delngan pelkelrja delngan istilah yang belrbelda-belda 

selpelrti pelgawai ataul karyawan ataul bulrulh. Istilah telrselbult pada intinya sama yaitul 

orang yang belkelrja ataul melngabdikan selbagian waktul dan telnaganya ulntulk organisasi. 

Sulmbelr daya manulsia julga melmiliki belbelrapa istilah. Melnulrult para ahli ada 

belbelrapa istilah ulntulk melnye lbult sulmbelr daya manulsia yaitul pelrsonalia, kelpelgawaian, 

hulman relsoulrcels dan manpowelr. 

Welrthelr dan Davis melnyatakan sulmbelr daya manulsia adalah pelgawai yang siap, 

mampul dan siaga dalam melncapai tuljulan-tuljulan organisasi. Delngan delmikian sulmbelr 

daya manulsia diartikan selbagai sulmbelr kelkulatan yang belrasal dari manulsia-manulsia 

yang dapat didayagu lnakan organisasi. 

2.2.1 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Tiap organisasi, telrmasulk pelrulsahaan, melneltapkan tuljulan-tuljulan telrtelntul yang 

ingin melrelka capai dalam melmanajelmeln seltiap sulmbelr dayanya telrmasulk sulmbelr daya 

manulsia. Tuljulan manajelmeln sulmbelr daya manu lsia selcara telpat sangatlah su llit ulntulk 

dirulmulskan karelna sifatnya belrvariasi dan telrgantulng pada pelnahapan pelrkelmbangan 

yang telrjadi pada masing- masing organisasi. 

Melnulrult Cushway dalam Edy Soetrisno (2017), tuljulan manajelmeln sulmbelr 

daya manulsia mellipulti: 

1. Melmbelri pelrtimbangan, manajelmeln dalam melmbulat kelbijakan SDM ulntulk 

melmastikan bahwa organisasi melmiliki pelkelrja yang belrmotivasi dan 

belrkinelrja yang tinggi, melmiliki pelkelrja yang sellalul siap melngatasi 

pelrulbahan dan melmelnulhi kelwajiban pelkelrjaan selcara lelgal 
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2. Melngimplelmelntasikan dan melnjaga selmula kelbijakan dan proseldulr SDM 

yang melmulngkinkan organisasi mampul melncapai tuljulannya 

3. Melmbantul dalam pelngelmbangan arah kelsellulrulhan organisasi dan stratelgi, 

khulsulsnya yang belrkaitan delngan implikasi SDM.  

4. Melmbelri dulkulngan dan kondisi yang akan melmbantul manajelr lini 

melncapai tuljulannya. 

5. Melnangani belrbagai krisis dan situlasi sullit dalam hulbulngan antar pelkelrja 

ulntulk melyakinan bahwa melrelka tidak melnghambat or- ganisasi dalam 

melncapai tuljulannya 

6. Melnye ldiakan meldia komulnikasi antara pelkelrja dan manajelmeln organisasi. 

7. Belrtindak selbagai pelmellihara standar organisasional dan nilai dalam 

manajelmeln SDM. 

Selmelntara itul, melnulrult Schullelr dalam Edy Soetrisno (2017), seltidaknya 

MSDM melmiliki tiga tuljulan ultama, yaitul: 

1. Melmpelrbaiki tingkat produlktivitas 

2. Melmpelrbaiki kulalitas kelhidulpan kelrja 

3. Melyakinkan organisasi tellah melmelnu lhi aspelk aspelk lelgal. 

2.3 Beban Kerja 

2.3.1 Pengertian Beban Kerja 

Melnulrult Mahawati  (2021) Belban kelrja adalah volulmel pelkelrjaan yang 

dibelbankan kelpada telnaga kelrja baik belrulpa fisik maulpuln melntal dan melnjadi 

tanggulng jawabnya. Seltiap pelkelrjaan melrulpakan belban bagi pellakulnya dan masing-
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masing telnaga kelrja melmpulnyai kelmampulan selndiri ulntulk melnangani belban kelrjanya 

selbagai belban kelrja yang dapat belrulpa belban kelrja fisik, melntal ataul sosial. Selorang 

pelkelrja belrat, selpelrti pelkelrja-pelkelrja bongkar dan mulat barang di pellabulhan, melmikull 

lelbih banyak belban fisik daripada belban melntal ataul sosial. Selbaliknya selorang 

pelngulsaha, mulngkin tanggulng jawabnya melrulpakan belban melntal yang rellatif jaulh 

lelbih belsar. Adapu ln peltulgas sosial, melrelka lelbih banyak melnghadapi belban-belban 

sosial. Melnulrult Mulnandar dalam Malino (2020) Belban kelrja adalah tulgas tulgas yang 

dibelrikan pada telnaga kelrja ataul karyawan ulntulk disellelsaikan pada waktu l telrtelntul 

delngan melnggulnakan keltelrampilan dan potelnsi dari telnaga kelrja. Melnulru lt Artadi 

dalam Huda dkk (2021) belban kelrja adalah selkulmpullan   ataul   seljulmlah   kelgiatan 

yang haruls disellelsaikan olelh sulatul ulnit organisasi    ataul    pelmelgang    jabatan dalam 

jangka waktul telrtelntul. Munandar (2014) belban kelrja adalah keladaan dimana pelkelrja 

dihadapkan pada tulgas yang haruls disellelsaikan pada waktul telrtelntul. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa beban kerja 

merupakan sekumpulan tugas tugas seorang individu untuk diselesaikan tepat pada 

waktu yang telah ditentukan. Belrdasarkan suldult pandang elrgonomi, seltiap belban kelrja 

yang ditelrima olelh selselorang haruls selsulai ataul selimbang baik telrhadap kelmampulan 

fisik, kelmampulan kognitif maulpuln keltelrbatasan manulsia yang melnelrima belban 

telrselbult. 
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2.3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

1. Faktor elkstelrnal, yaitul: 

a. belban yang belrasal dari lular tulbu lh pelkelrja, selpelrti: Tulgas-tulgas yang 

belrsifat fisik, selpelrti stasiuln kelrja, tata rulang, telmpat kelrja, alat dan 

sarana kelrja, kondisi kelrja, sikap kelrja, dan tulgas-tulgas yang belrsifat 

psikologis, selpelrti komplelksitas pelkelrjaan. tingkat kelsullitan, tanggulng 

jawab pelkelrjaan. 

b. Organisasi kelrja, selpelrti lamanya waktul belkelrja, waktul istirahat, shift 

kelrja. kelrja malam. systelm pelngu lpahan. modell strulktulr organisasi. 

pellimpahan tulgas dan welwelnang. 

c. Lingkulngan kelrja adalah lingkulngan kelrja fisik. lingkulngan 

lingkulngan kimiawi. kelrja biologis lingkulngan kelrja psikologis. 

2. Faktor intelrnal adalah faktor yang belrasal dari dalam tulbulh itul selndiri akibat 

dari relaksi belban kelrja elkstelrnal. Faktor intelrnal mellipulti faktor somatic 

(jelnis kellamin, ulmulr, ulkulran tulbulh, statuls gizi, dan kondisi kelselhatan) dan 

faktor psikis (motivasi. pelrselpsi. kelpelrcayaan. kelinginan dan kelpu lasan). 

2.3.3 Indikator Beban Kerja 

Indikator belban kelrja melnulrult Munandar (2014): 

a. Belban kelrja fisik yaitul belban kelrja yang belrdampak pada ganggulan 

kelselhatan selpelrti pada sistelm fatal tulbulh, jantulng, pelrnapasan selrta alat 

indelra pada tulbulh selselorang yang diselbabkan olelh kondisi pelkelrjaan. 
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b. Belban Kelrja fisik fisiologis adalah kelrja yang melmelrlulkan elnelrgi fisik 

otot manulsia selbagai sulmbelr telnaganya dan konsulmsi elnelrgi 

melru lpakan faktor ultama yang dijadikan tolok ulkulr pelnelntul belrat atau l 

ringannya sulatul pelkelrjaan. 

c. Biomelkanika melrulpakan kelkulatan fisik manulsia yang melncakulp 

kelku latan ataul daya fisik manu lsia keltika belkelrja dan melmpellajari 

bagaimana cara kelrja selrta pelralatan haruls dirancang agar selsulai delngan 

kelmampulan fisik manulsia keltika mellakulkan aktivitas kelrja telrselbult. 

d. Belban Melntal melrulpakan belban kelrja yang timbull saat karyawan 

mellakulkan aktivitas melntal/psikis di lingkulngan kelrjanya. 

e. Belban waktul melrulpakan belban kelrja yang timbull saat karyawan 

ditulntult ulntulk melnyellelsaikan tulgas-tulgasnya selsulai delngan waktul yang 

tellah ditelntulkan. 

2.4 Work life balance 

2.4.1 Pengertian Work life balance 

Schermerhorn,Ganapathi, dalam  Pati dkk (2020) melngulngkapkan bahwa 

work lifel balancel adalah kelmampulan melnye limbangkan tulntultan pelkelrjaan dan 

kelbultulhan pribadi kellularga selselorang individul. Ganapathi (2016) mengungkapkan 

work lifel balancel adalah selbagai kelmampuan selselorang atau individu untuk melmelnuhi 

tugas dalam pelkelrjaannya dan teltap belrkomitmeln pada kelluarga, selrta tanggung jawab 

di luar pelkelrjaan lainnya. Work lifel balancel melmpelngarulhi kelpulasan kelrja individul 
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yang tellah melnikah karelna individul yang tellah melnikah melmbultulhkan kelselimbangan 

baik pada pelkelrjaannya maulpuln kelhidulpan pribadinya 

Work lifel balancel kondisi dimana selselorang melmbultulhkan kelselimbangan 

tulntultan pelran dalam kellularga dan pelkelrjaannya sulpaya dapat melminimalkan konflik 

yang kelmuldian individul telrselbult dapat melningkatkan pelrasaan pulas dalam belkelrja 

Paramita (2006). Pratama dkk (2021) Work lifel balancel ialah gambaran dari sulatul 

konselp dimana selorang individul pelkelrja dapat melnye limbangkan antara kelhidulpan 

kelrjanya dan kelhidu lpan pribadinya. 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpullkan bahwa work lifel balance l 

sangat belrpelngarulh telrhadap selselorang yang suldah melnikah ataul yang suldah 

belrkellularga agar telrciptanya kelpulasan kelrja dan keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan bagi karyawan. 

2.4.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Work life balance 

Melnulrult Schabracq, dkk., dalam Widyasari dkk (2015) ada belbelrapa faktor 

yang mulngkin saja melmpelngarulhi kelselimbangan kelhidulpan kelrja (Work Lifel Balancel) 

selselorang, yaitul: 

1. Faktor elkstelrnal, yaitul: Karaktelristik Kelpribadian, belrpelngarulh telrhadap 

kelhidulpan kelrja dan di lular kelrja. Melnulrult Sulmmelr & Knight (dalam Pultri 

Novellia elt al, 2013) telrdapat hulbulngan antara tipel attachmelnt yang 

didapatkan individul keltika masih kelcil delngan Work Lifel Balancel. Sulmmelr 

& Knight melnyatakan bahwa individul yang melmiliki selculrel attachmelnt 
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celndelrulng melngalami positivel spillovelr dibandingkan individul yang 

melmiliki inselculrel attachmelnt. 

2. Karaktelristik Kellularga, melnjadi salah satul aspelk pelnting yang dapat 

melnelntu lkan ada tidaknya konflik antara pelkelrjaan dan kelhidulpan pribadi. 

Misalnya konflik pelran dan ambigiulnitas pelran dalam kellularga dapat 

melmpelngarulhi Work Lifel Balancel. 

3. Karaktelristik Pelkelrjaan, mellipulti pola kelrja, belban kelrja dan julmlah waktul 

yang digulnakan ulntulk belkelrja dapat melmicul adanya konflik baik konflik 

dalam pelkelrjaaan maulpuln konflik dalam kelhidulpan pribadi. 

4. Sikap melrulpakan elvalulsi telrhadap belrbagai aspelk dalam dulnia sosial. 

Dimana dalam sikap telrdapat komponeln selpelrti pelngeltahulan, 

pelrasaanpelrasaan dan kelcelndelrulngan ulntulk belrtindak. Sikap dari masing-

masing individul melrulpakan salah satul faktor yang melmpelngaru lhi Work 

Lifel Balancel. 

Seldangkan melnulrult Malik dkk dalam Dewi (2020), melngatakan bahwa faktor 

yang melmpelngarulhi Work Lifel Balancel, yaitul: 

1. Waktul. Cakulpan banyaknya waktul yang di habiskan di telmpat kelrja 

ataul lama waktul belrada ditelmpat kelrja 

2. Jadwal ataul selrangkaian relncana kelgiatan yang dimiliki karyawan di 

lular maulpuln di dalam lingkulp pelkelrjaan, ulntulk disellelsaikan. 
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3. Kellellahan, Kondisi yang mana belrkulrangnya kapasitas yang dimiliki 

selselorang ulntulk belkelrja dan melngulrangi elfisielnsi prelstasi kelrja delngan 

diselrtai pelrasaan leltih. 

2.4.3 Indikator Work life balance 

Indikator-indikator ulntulk melngulkulr work lifel balancel melnulrult McDonald 

dkk dalam Rondonuwu dkk (2018) adalah selbagai belrikult: 

1. Timel Balancel (Kelselimbangan Waktu l) Timel balancel melruljulk pada julmlah 

waktul yang dibelrikan olelh individul baik bagi pelkelrjaannya maulpu ln hal-hal 

dilular pelkelrjaan misalnya selpelrti waktul bagi kellularganya. Kelselimbangan 

waktul yang dimiliki olelh karyawan melnelntulkan julmlah waktul yang 

dialokasikan olelh karyawan pada pelkelrjaan maulpuln kelhidulpan pribadi 

melrelka delngan kellularga, belragam aktivitas kantor, kellularga ataul telmpat 

belrsosialisasi lainnya hanya dapat dimiliki karyawan. Kelselimbangan waktu l 

yang dicapai karyawan melnulnjulkan bahwa tulntultan dari kellularga telrhadap 

karyawan tidak melngulrangi waktu l profelssional dalam melnyellelsaikan 

pelkelrjaan, belgitulpuln selbaliknya. 

2. Involvelmelnt Balancel (Kelselimbangan Keltelrlibatan) Involvelmelnt balance l 

melruljulk pada julmlah ataul tingkat keltelrlibatan selcara psikologis dan 

komitmeln sulatul individul dalam pelkelrjaannya maulpuln hal-hal dilular 

pelkelrjaannya. Waktul yang dialokasikan delngan baik bellulm telntul culkulp 

selbagai dasar pelngulkulran tingkat work lifel balancel karyawan, mellainkan 

haruls didulkulng delngan julmlah ataul kapasitas keltelrlibatan yang belrkulalitas 
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diseltiap kelgiatan yang karyawan telrselbult jalani. Selhingga karyawan haruls 

telrlibat selcara fisik dan elmosional baik dalam kelgiatan pelkelrjaan, kellularga 

maulpuln kelgiatan sosial lainnya, barullah kelselimbangan keltelrlibatan akan 

telrcapai. 

3. Satisfaction Balancel (Kelselimbangan Kelpulasan) Satisfaction Balancel 

melruljulk pada julmlah tingkat kelpulasan sulatul individul telrhadap kelgiatan 

pelkelrjaannya maulpuln hal-hal di lular pelkelrjaannya. Kelpulasan akan timbull 

delngan selndirinya apabila karyawan melnganggap apa yang dilakulkannya 

sellama ini culkulp baik dalam melngakomodasi kelbultulhan pelkelrjaan maulpuln 

kellularga. Hal ini dilihat dari kondisi yang ada pada kellularga, hulbulngan 

delngan telman-telman maulpuln relkan kelrja, selrta kulalitas dan kulantitas 

pelkelrjaan yang disellelsaikan. 

2.4.4 Manfaat Work life balance 

Manfaat kelselimbangan antara kelhidu lpan dan pelkelrjaan (work lifel balancel) 

bagi organisasi melnulrult Lazar dkk dalam Wardani dkk (2021) yaitul: 

a. Melngulrangi keltelrlambatan saat masulk kelrja dan kelmangkiran 

abselnsi karyawan 

b. Melningkatkan produlktivitas dalam pelkelrjaan dan organizational 

imagel 

c. Melningkatkan loyalitas dan komitmeln karyawan 

d. Melningkatkan nilai karyawan dan reltelnsi 

e. Melngulrangi tingkat tulrnovelr karyawan dan biaya lelmbulr 
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Seldangkan, manfaat kelselimbangan antara kelhidulpan dan pelkelrjaan 

(work lifel balancel) bagi karyawan adalah: 

A. Melningkatnya kelpulasan telrhadap pelkelrjaan 

B. Melningkatkan kelamanan saat belkelrja 

C. Melningkatkan kontrol karyawan dalam lingkulngan kelrja 

D. Melningkatnya kelselhatan melntal dan fisik karyawan, selhingga 

belrku lrangnya tingkat strels dalam belkelrja 

2.5 Kepuasan Kerja 

2.5.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Kelpulasan kelrja melnjadi masalah yang culkulp melnarik dan pelnting karelna 

telrbulkti belsar pelngarulhnya baik bagi kelpelntingan individul, indulstri dan masyarakat. 

Bagi pelgawai kelpulasan kelrja akan melnimbullkan pelrasaan yang melnyelnangkan dalam 

belkelrja. Seldangkan bagi organisasi, kelpulasan kelrja belrmanfaat dalam ulsaha 

melningkatkan produ lksi, pelrbaikan sikap dan tingkah lakul pelgawai.  

Melnulrult Rivai dkk (2011) Kelpulasan kelrja adalah pelnilaian dari pelkelrja 

telntang selbelrapa jaulh pelkelrjaannya selcara kelsellulrulhan melmulaskan kelbultulhannya. 

Kelpulasan kelrja julga adalah sikap ulmulm yang melrulpakan hasil dari belbelrapa sikap 

khulsuls telrhadap faktor-faktor pelkelrjaan, pelnyelsu laian diri dan hulbulngan sosial individul 

di lular kelrja. 

Davis dkk dalam Surajiyo dkk (2020) melngelmulkakan delfinisi kelpulasan kelrja 

selbagai pelrasaan selnang ataul tidak selnang pelgawai telrhadap pelkelrjaannya. Melnulrult 

Luthans dalam Farentino dkk (2022) salah satul dimelnsi karyawan yang melmiliki 
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kelpulasan kelrja yaitul dapat dilihat dari relkan kelrja, maksuldnya apakah telrdapat relkan 

kelrja yang melmbelrikan dulkulngan selcara sosial ataul tidak. 

Dari belbelrapa pelndapat para ahli di atas, maka kelpulasan kelrja adalah pelrspelktif 

selorang pelgawai telrhadap tulgas dan tanggulng jawab yang ditelrima, yang didasarkan 

pada aspelk pelngalaman dan harapan dari suldult pandang pelgawai. 

2.5.2 Fungsi Dan Tujuan Kepuasan Kerja 

1. Fulngsi Kelpulasan Kelrja 

Strauss dkk dalam Surajiyo dkk (2020) belrfulngsi selbagai 

sarana aktulalisasi diri pelgawai selhingga pelgawai melmiliki selmangat 

kelrja. Mangkunegara (2017) melnyatakan kelpulasan kelrja belrfulngsi 

ulntulk melngulkulr tingkat kelmampulan organisasi dalam melmelnulhi 

harapan yang dimiliki pelgawai. Handoko (2017) kelpulasan kelrja 

belrfu lngsi ulntulk melminimalisasi delviasi antara apa yang diharapkan 

pelgawai delngan kelmampulan yang dimiliki organisasi. Delngan 

delmikian fulngsi kelpulasan kelrja selbagai meltodel ulntulk melngulkulr seljaulh 

apa organisasi mampul melmelnulhi harapan pelgawai. 

2. Tulju lan Kelpulasan Kelrja 

Siagian dalam Surajiyo dkk (2020) melngelmulkakan tuljulan 

kelpu lasan kelrja ulntulk melngulrangi tingkat tulrn ovelr pelgawai dan 

melningkatkan produlktivitas kelrja. Mangkunegara (2017) melnyatakan 

bahwa kelpulasan kelrja belrtuljulan ulntulk melminimalisir tingkat abselnsi 

pelgawai, melningkatkan disiplin kelrja dan melngulrangi tingkat tulrn ove lr 
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pelgawai. Le lbih lanjult Lulthans dalam Busro (2018) melngelmulkakan 

tuljulan kelpulasan kelrja adalah pelningkatan produlktivitas dan selmangat 

kelrja selrta loyalitas pelgawai telrhadap organisasi. seldangkan Edison 

(2018) melnyatakan bahwa kelpulasan kelrja belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan disiplin pelgawai dalam melnjalankan, tulgasnya, 

melningkatkan produlktivitas dan selmangat kelrja selrta melningkatkan 

rasa melmiliki telrhadap organisasi. 

Dari pelndapat yang dikelmulkakan para ahli di atas, bahwa kelpulasan kelrja 

belrtuljulan ulntulk melningkatkan disiplin. produlktivitas selrta selmangat kelrja pelgawai, 

melnulrulnkan tingkat keltidakhadiran dan tulrn ovelr pelgawai 

2.5.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Ada dula faktor yang melmpelngarulhi kelpu lasan kelrja, yaitul faktor yang ada pada 

diri karyawan dan faktor pelkelrjaannya. Mangkunegara  dkk (2018). 

1. Faktor Karyawan. Kelcelrdasan (IQ), kelcakapan khulsuls, ulmulr, jelnis 

kellamin, kondisi fisik, pelndidikan, pelngalaman kelrja, masa kelrja, 

kelpribadian, elmosi, cara belrpikir, pelrselpsi dan sikap kelrja. Seltiap pelkelrja 

yang belrkelmbang dalam lingkulngan yang melmbelrikan tantangan konstan, 

pelrlul adanya selsulatul yang melmbulat karyawan telruls melnelruls belrpikir dan 

melnggulnakan kelkulatan pikiran, keltelrampilan, pelndidikan dan kelahliannya 

ulntulk melncapai solulsi. Selbulah pelkelrjaan yang tidak monoton dan 

melmbelrikan lingkulngan yang melnantang, melmulngkinkan karyawan ulntulk 

melmbulktikan dirinya melngarah pada kelpulasan kelrja yang lelbih belsar. 
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2. Faktor Pelkelrjaan. Jelnis pelkelrjaan, strulktulr organisasi, pangkat (golongan), 

kelduldulkan, multul pelngawasan, jaminan finansial, kelselmpatan promosi 

jabatan, intelraksi sosial dan hulbulngan kelrja. Banyak faktor yang 

melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan. Faktor faktor itul selndiri dalam 

pelranannya melmbelrikan kelpulasan kelpada karyawan belrgantu lng pada 

pribadi masing-masing karyawan. Faktor-faktor yang melmbelrikan 

kelpulasan dalam Wibowo (2015): 

A. Faktor Individulal: mellipulti ulmulr, kelselhatan, watak dan harapan 

B. Faktor Sosial: mellipulti hulbulngan kelkellulargaan, pandangan pelkelrja, 

kelbelbasan belrpolitik dan hulbulngan kelmasyarakatan. 

C. Faktor ultama dalam pelkelrjaan: mellipulti ulpah, pelngawasan, 

keltelntraman kelrja, kondisi kelrja dan kelselmpatan ulntulk majul. Sellain itul, 

julga pelnghargaan telrhadap kelcakapan, hulbulngan sosial di dalam 

pelkelrjaan, keltelpatan dalam melnye llelsaikan konflik antar manulsia, 

pelrasaan dipelrlakulkan adil baik yang melnyangkult pribadi maulpuln tulgas 

2.5.4 Indikator Kepuasan Kerja 

Kelpulasan kelrja yaitul elmosional yang melnyelnangkan dan sangat melncintai 

pelkelrjaannya. Sikap ini dicelrminkan olelh moral kelrja, keldisplinan, dan prelstasi 

kelrja. Kelpulasan kelrja dinikmati dalam pelkelrjaan, lular pelkelrjaan dan kombinasi 

dalam dan lular pelkelrjaan. Melnulrult Rivai, dalam Bahri dkk (2017) indikator 

kelpulasan kelrja diulkulr dari: 
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1. Isi pelkelrjaan, yaitul pelnampilan tulgas pelkelrjaan yang aktulal dan selbagai 

kontrol telrhadap pelkelrjaan. Karyawan akan melrasa pulas bila tu lgas kelrja 

dianggap melnarik dan melmbelrikan kelselmpatan bellajar dan melnelrima 

tanggulng jawab. 

2. Sulpelrvisi, yaitul adanya pelrhatian dan hulbulngan yang baik dari pimpinan 

kelpada bawahan, selhingga karyawan akan melrasa bahwa dirinya 

melrulpakan bagian yang pelnting dari organisasi kelrja akan melningkatkan 

kelpulasan kelrja karyawan Selbaliknya sulpelrvisi yang bulru lk dapat 

melningkatkan tulrn ovelr dan abselnsi karyawan 

3. Organisasi dan manajelmeln, yaitul mampul melmbelrikan situlasi kelrja yang 

stabil, ulntulk melmbelrikan kelpulasan kelrja kelpada karyawan. 

4. Kelselmpatan ulntulk majul, yaitul adanya kelselmpatan ulntulk melmpelrolelh 

pelngalaman dan pelningkatan kelmampulan sellama belkelrja akan melmbelrikan 

kelpulasan pada karyawan telrhadap pelkelrjaannya. 

5. Gaji atau l inselntif, yaitul julmlah bayaran yang ditelrima selselorang selbagai 

akibat dari pellaksanaan kelrja, apakah selsulai delngan kelbultu lhan dan 

dirasakan adil. 

6. Relkan kelrja, yaitul hulbulngan yang dirasa saling melndulkulng dan saling 

melmpelrhatikan antar relkan kelrja yang akan melnciptakan lingkulngan kelrja 

yang dan hangat selhingga melnimbu llkan kelpulasan kelrja karyawan yang 

baik 
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7. Kondisi pelkelrjaan, yaitul kondisi yang melndulkulng telrseldianya sarana dan 

prasarana kelrja yang melmadai selsulai delngan sifat tulgas yang haruls 

disellelsaikannya 

2.6 Pengaruh Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Work life balance terhadap kepuasan kerja 

Fisher, dkk dalam Wenno (2018) yang melnyatakan bahwa Work Lifel Balancel 

adalah hal yang dilakulkan selselorang dalam melmbagi waktul baik ditelmpat kelrja dan 

aktivitas lain dilular kelrja yang didalamnya telrdapat individulal belhavior dimana hal ini 

dapat melnjadi sulmbelr konflik pribadi dan melnjadi sulmbelr elnelrgi bagi diri selndiri.  

Individulal belhavior yaitul dimana individul mellakulkan sulatul tindakan bagi 

dirinya selndiri yaitu l baik dalam belkelrja maulpu ln mellakulkan kelgiatan ulntu lk dirinya 

selndiri dilular dari jam kelrja. Hal ini dapat saja dilakulkan olelh individul yaitul apabila 

individul yang tellah belrkellularga maka ia akan melmiliki tanggulng jawab ulntulk hidulp 

belrkellularga dan melnjalankan pelkelrjaan selbagai tanggulng jawab selhingga apabila 

individul tidak dapat melngatulr waktul ulntulk keldula hal ini maka dapat telrjadi konflik 

yaitul individul haruls melngatulr waktul ulntulk kellularga dan pelkelrjaan.  

Apabila individul tidak dapat melngatulr waktul maka individul dapat dikatakan 

tidak melmiliki Work Lifel Balancel yang baik namuln jika individul dapat melngatulr waktu l 

yang baik maka individul akan belkelrja delngan baik selsulai delngan tanggulng jawab yang 

ada dikantor selhingga melnimbullkan kelpulasan kelrja karelna sellama belkelrja 

melnghasilkan elmosi positif ataul keladaan yang melnyelnangkan. 
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Work Lifel-Balancel ialah selbulah ulpaya yang dilakulkan olelh selorang individul 

dalam melnjalani kelhidulpan selcara selimbang baik dalam kelhidulpan pribadinya maulpuln 

dalam lingkulngan kelrjanya. Salah satul contohnya dimana selorang individu l mampul 

teltap belrtanggulng jawab pada tulgas kelrjanya namuln teltap mampul melnjalankan 

kelwajibannya dalam kellularga.  

2.6.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Seltiap karyawan mellaksanakan tulgas pelkelrjaan yang dipelrcayakan ulntulk 

dikelrjakan dan dipelrtanggulng jawabkan olelh satulan organisasi ataul selorang karyawan 

telrtelntul selsulai delngan kelmampulan dan kelsanggulpan selhingga elfelktivitas kelrja akan 

belrhasil delngan baik. Cole, dalam Anggraini (2019) melnyatakan telkanan belban kelrja 

yang belrlelbihan dapat belrdampak pada pelnulrulnan kelpulasan kelrja karyawan. Adanya 

pelnelrapan belban kelrja melmbulat karyawan ditulntult ulntulk melngellularkan sellulrulh 

potelnsi yang dimiliki. Belban kelrja yang dilaku lkan olelh sulpelrvisor melnjadi sangat 

pelnting, karelna belrkaitan delngan kelpulasan karyawan dalam belkelrja.  

2.7 Pandangan Islam 

2.7.1 Pandangan Islam Tentang Beban Kerja 

Al-Qulr’an Sulrat Al-Baqarah ayat 286 

 

باناا لَا  باتْ ۗ را ا اكْتاسا ا ما لايْها عا ا كاساباتْ وا ا ما ا ۗ لاها ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه لَا يكُا

لْتاهٗ عالاى  ما ا حا لايْناآ اِّصْرًا كاما لْ عا لَا تاحْمِّ باناا وا يْناآ ااوْ ااخْطاأنْاا ۚ را ذْناآ اِّنْ ناسِّ اخِّ تؤُا

ناا ۚ را  نْ قابْلِّ يْنا مِّ اغْفِّرْ لانااۗ الاذِّ اعْفُ عانااۗ وا ۚ وا ا لَا طااقاةا لاناا بِّه  لْناا ما م ِّ لَا تحُا باناا وا

يْنا ࣖ  وْلٰىناا فاانْصُرْناا عالاى الْقاوْمِّ الْكٰفِّرِّ مْناا ۗ اانْتا ما ارْحا  وا
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Artinya: Allah tidak melmbelbani selselorang, kelculali melnulrult kelsanggulpannya. 

Baginya ada selsulatul (pahala) dari (kelbajikan) yang diulsahakannya dan telrhadapnya 

ada (pulla) selsulatu l (siksa) atas (keljahatan) yang dipelrbulatnya. (Melrelka belrdoa,) 

“Wahai Tulhan kami, janganlah Elngkaul hulkulm kami jika kami lulpa ataul kami salah. 

Wahai Tulhan kami, janganlah Elngkaul belbani kami delngan belban yang belrat 

selbagaimana Elngkaul belbankan kelpada orang-orang selbellulm kami. Wahai Tulhan 

kami, janganlah E lngkaul pikullkan kelpada kami apa yang tidak sanggulp kami 

melmikullnya. Maafkanlah kami, ampulnilah kami, dan rahmatilah kami. Elngkaullah 

pellindulng kami. Maka, tolonglah kami dalam melnghadapi kaulm kafir.” 

 

2.7.2 Pandangan Islam Tentang Work life balance 

Al-Qulr’an Sulrat Al-Qasas ayat 77 

 

نْ  ااحْسِّ نا الدُّنْياا وا يْباكا مِّ لَا تانْسا ناصِّ ةا وا را خِّ ُ الداارا الَْٰ آ اٰتٰىكا اللّٰه ابْتاغِّ فِّيْما وا

ُ اِّلايْكا وا  آ ااحْسانا اللّٰه بُّ كاما ا لَا يحُِّ لَا تابْغِّ الْفاساادا فِّى الَْارْضِّ اِّۗنا اللّٰه

يْنا  دِّ  الْمُفْسِّ

 

Artinya: Dan, carilah pada apa yang tellah dianulgelrahkan Allah kelpadamul (pahala) 

nelgelri akhirat, teltapi janganlah kamul lulpakan bagianmul di dulnia. Belrbulat baiklah 

(kelpada orang lain) selbagaimana Allah tellah belrbulat baik kelpadamul dan janganlah 

kamul belrbulat kelrulsakan di bulmi. Selsulnggulhnya Allah tidak melnyulkai orang-orang 

yang belrbulat kelrulsakan.” 
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2.7.3 Pandangan Islam Tentang Kepuasan Kerja 

Al-Qulr’an Sulrat Ibrahim ayat 7 

تمُ   لَىِٕن   رَبُّكُم   تاَذََّنَ  وَاِذ   تمُ   وَلَىِٕن   لََزَِي دنََّكُم   شَكَر  لشََدِي د   عَذاَبيِ   اِنَّ  كَفرَ    

 

Artinya: (Ingatlah) keltika Tulhanmul melmaklulmkan, “Selsulnggulhnya jika kamul 

belrsyulkulr, niscaya Akul akan melnambah (nikmat) kelpadamul, teltapi jika kamu l 

melngingkari (nikmat-Kul), selsulnggulhnya azab-Kul belnar-belnar sangat kelras.” 

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti/Tahun Publikasi Hasil Penelitian 

1. Pelngarulh Work 

Lifel Balancel, 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

Dan Belban 

Kelrja Telrhadap 

Kelpulasan Kelrja 

Karyawan PT. 

Manulfaktulr 

Cikarang 

Sarah Pulspita 

Sari (2022) 

Julrnal Ikraith-

Elkonomika 

Vol 5 No 3 

Nov (2022) 

Hasil pelnguljian 

melngelnai 

pelngarulh Work Lifel 

Balancel, gaya 

kelpelmimpinan dan 

belban kelrja 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan 

telrhadap kelpulasan kelrja, 

selbelsar 63,2%. 

2. Pelngarulh Belban 

Kelrja Dan 

Promosi Jabatan 

Telrhadap 

Kelpulasan 

Kelrja Karyawan 

Divisi Selrvicel 

Gita Melgananda 

(2018)  

Skripsi, tidak 

dipulblikasi 

Variabell belban kelrja 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan. Variabell 

promosi jabatan 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kelpulasan kelrja 
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No Judul Peneliti/Tahun Publikasi Hasil Penelitian 

Delalelr Yamaha 

Cipta Mitra 

Ulsaha (CMUl) 

Indragiri Hullul 

karyawan. Variabell 

belban kelrja dan promosi 

jabatan belrpelngarulh 

signifikasi telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan 
 

3 Pelngarulh Work 

Lifel Balancel, 

Belban Kelrja dan 

Bulrnoult telrhadap 

Kelpulasan 

Kelrja Karyawan 

pada PT 

Primatelxco 

Indonelsia 

Arif Buldiharjo 

(2022) 

Selminar 

Nasional Hasil 

Riselt (SNHR) 

(2022) 

Ulnivelrsitas 

Janabadra 

Yogyakarta 

Work Lifel Balancel 

belrpelngarulh selcara 

positif 

dan signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan 

pada PT. Primatelxco 

Indonelsia selbelsar 5.392 

delngan nilai signifikan 

0.000. Belban Kelrja 

belrpelngarulh selcara 

nelgatif dan 

signifikan telrhadap 

kelpulasan karyawan pada 

PT. 

Primatelxco Indonelsia 

selbelsar -2.953 delngan 

nilai 

signifikan 0.004. 

Bulrnoult belrpelngarulh 

selcara nelgatif dan 

signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan 

pada 



  

32 
 

No Judul Peneliti/Tahun Publikasi Hasil Penelitian 

PT. Primatelxco 

Indonelsia selbelsar -7.032 

delngan 

nilai signifikansi 0.000 

 

 

4.  Pelngarulh 

Lingkulngan 

Kelrja Dan Belban 

Kelrja 

Telrhadap 

Kelpulasan Kelrja 

Karyawan PT. 

Padasa 

Elnam Ultama 

Kalianta Satu l 

Kabulpateln 

Kabulpateln 

Rokan Hullul 

Robi Darwis 

(2019) 

Skripsi, tidak 

dipulblikasi 

Delngan delmikian 

dikeltahuli F hitulng 

(84,026) > F tabell 

(3,09) delngan Sig. 

(0,000) < 0,05. Artinya 

selcara belrsamaan 

lingkulngan kelrja dan 

belban 

kelrja melmiliki 

pelngarulh telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan pada PT. 

Padasa Elnam Ultama 

Kalianta Satul Kabuln 

Kabulpateln Rokan Hullul. 

5. Pelngarulh Belban 

Kelrja dan Work 

Lifel Balancel 

telrhadap 

Kelpulasan Kelrja 

Relndy Farelntino 

Razak (2022) 

Volu lmel 2, 

No.1, Tahuln 

2022, Hal: 

201-205 

Pelngarulh belban kelrja 

dan Work Lifel Balancel 

telrhadap kelpulasan kelrja 

di PT. Darjelelling 

Selmbrani Aroma 

belrdasarkan ulji hipotelsis 

selcara simulltan, nilai 
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No Judul Peneliti/Tahun Publikasi Hasil Penelitian 

signifikansi variabell 

belban kelrja dan Work 

Lifel Balancel telrhadap 

kelpulasan kelrja selbelsar 

0,000 < 0,05. 

6. Pelngarulh 

Motivasi Dan 

Belban Kelrja 

Telrhadap 

Kelpulasan 

Kelrja Karyawan 

Pada PT. Sulmbelr 

Tirta 

Anulgrah Relzelki 

Pelkanbarul 

Rati Anggraini 

(2019) 

Skripsi, tidak 

dipulblikasi 

Hasil ulji koelfisieln 

deltelrminasi dipelrolelh 

nilai R Sqularel 0,610. 

Hasil ini 

belrarti melnulnjulkkan 

hanya kontribulsi 61,0% 

dari motivasi dan belban 

kelrja telrhadap kelpulasan 

kelrja karyawan PT. 

Sulmbelr Tirta Anulgrah 

Relzelki 

Pelkanbarul. Seldangkan 

sisanya 39,0% 

dijellaskan olelh variabell 

lain yang 

tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini. 
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2.9 Kerangka Berfikir 

Kelrangka Pelmikiran melnggambarkan hulbulngan dari Variabell Indelpelndeln 

dalam Pelngarulh Belban Kelrja (X1), dan Work Lifel Balancel (X2) telrhadap 

Kelpulasan kelrja karyawan (Y) pada PT Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. 

Ulntulk melmuldahkan pelmahaman telntang kelrangka pelmikiran pelnellitian ini, 

maka dapat dilihat dalam gambar selbagai belrikult: 

 

 

 H1 

 

 

 H2 

 

 

 

 H3 

 

Keltelrangan: 

   Hulbulngan Antar Variabell 

 Hulbulngan Antar Variabell 

X1= Belban Kelrja 

X2=  Work Lifel Balancel 

Y= Kelpulasan Kelrja Karyawan 

Gambar 2.1 Kelrangka pelmikiran pelngarulh belban kelrja (X1) dan work lifel balancel 

(X2) telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul 

Sulmbe lr: Relndy Fare lntino Razak (2019)  

 

Beban Kerja (X1) 

Work life balance (X2) 

Kepuasan Kerja (Y) 
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2.10 Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2.2 : Konsep Operasional Variabel 

 

 

2.11 Hipotesis 

Melnulrult Sugiyono (2014) Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap 

rulmulsan masalah pelnellitian, di mana rulmulsan masalah tellah dinyatakan dalam belntulk 

kalimat pelrtanyaan. 

Belrdasarkan ulraian yang tellah dipaparkan dilatar bellakang masalah selrta 

belrpelgang pada tellaah pulstaka yang masih belrsifat teloritis, maka pelnullis melrulmulskan 

hipotelsis selbagai belrikult: 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 
Kelpulasan 

Kelrja (Y) 

Kelpulasan kelrja adalah 

elvalulasi yang 

melnggambarkan selselorang 

atas pelrasaan sikapnya 

selnang ataul tidak selnang, 

pulas ataul tidak pulas dalam 

kelrja. Rivai dkk (2018) 

 - isi pelkelrjaan 

- sulpelrvisi 

- organisasi dan manajelmeln 

- kelselmpatan ulntulk majul 

- gaji ataul inselntif 

- relkan kelrja 

- kondisi pelkelrjaan 

Rivai (2009) 

Likelrt 

2 
Belban 

Kelrja (X1) 

Belban kelrja adalah 

keladaan dimana pelkelrja 

dihadapkan pada tulgas 

yang haruls disellelsaikan 

pada waktul telrtelntul. 

Munandar (2014) 

 - belban kelrja fisik 

- belban kelrja fisik fisiologis 

- biomelkanika 

- belban melntal 

- belban waktul 

Munandar (2014) 

Likelrt 

3 

Work lifel 

balancel 

(X2) 

Work-lifel balancel 

melrulpakan pelrasaan pulas 

akan keltelrlibatannya di 

dalam pelkelrjaan, dimana 

pelran telrselbult selimbang 

delngan pelran lain dilular 

pelkelrjaannya. McDonald 

dan Bradley (2005) 

 - Timel Balancel 

(kelselimbangan waktul) 

- Involvelmelnt balancel 

(kelselimbangan 

keltelrlibatan) 

- Satisfaction Balancel 

(kelselimbangan kelpulasan) 

McDonald dan Bradley 

(2005) 

Likelrt 
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1. H1: Didulga Belban Kelrja belrpelngaru lh telrhadap kelpulasan kelrja karyawan 

pada PT Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul 

2. H2: Didulga Work Lifel Balancel belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan pada PT Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul 

3. H3: Didulga Belban Kelrja dan Work Lifel Balancel belrpelngarulh telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan pada PT Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan pada PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul yang 

belralamat di Jl Karya Annisa No. 09 RT.09 RW.01 Kell. Air pultih Kelc. Tampan 

Pelkanbarul. Yang melnjadi objelk pelnellitian adalah karyawan PT. Sabda Majul Belrsama 

Pelkanbarul. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis dan sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult:  

3.2.1 Sumber Data 

a. Data Primer 

Melnulrult Sugiyono (2017). Data primelr adalah sulmbelr data yang didapatkan 

langsulng kelpada pelngulmpull data. Data primelr yaitul data yang langsulng pelnullis 

pelrolelh dari objelk pelnellitian pada PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. Selpelrti hasil 

pelngisian kulisionelr ataul tanggapan relspondeln melngelnai belban kelrja dan Work Life l 

Balancel telrhadap kelpulasan kelrja karyawan. 

b. Data Sekunder 

Data selkulndelr adalah data pelnellitian yang dipelrolelh tidak belrhulbulngan 

langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data Sugiyono (2017). Data selkulndelr 

yaitul data yang pelnullis pelrolelh dari PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbaru l. Selpelrti 
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julmlah karyawan, gambaran ulmulm PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul, strulktulr 

organisasi dan tulgas pokoknya. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk/sulbjelk yang 

melmpulnyai kulalitas dan karaktelrstik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk 

dipellajari dan kelmu ldian ditarik kelsimpullannya Sugiyono (2017). Pada pelnellitian ini 

popullasinya yang ada pada PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul yaitul selbanyak 76 

orang karyawan. 

3.3.2 Sampel 

Melnulrult Siyoto dkk (2015) Sampell adalah selbagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult, ataulpuln bagian kelcil dari anggota 

popullasi yang diambil melnulrult proseldulr telrtelntul selhingga dapat melwakili popullasinya. 

Pelnelntulan dari sampell melrulpakan hal yang sangat pelnting karelna melrulpakan wakil 

dari popullasi pelnellitian. Julmlah sampell dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan 

PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul yang suldah melnikah. 

Adapuln julmlah popullasinya yaitul 76 karyawan PT. Sabda Majul Belrsama 

Pelkanbarul. Meltodel pelngambilan sampell yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah 

non probability sampling delngan melnggulnakan pulrposivel sampling. Pulrposive l 

sampling melnulrult Siyoto dkk (2015) yaitul su latul telknik pelnelntulan sampell delngan 

pelrtimbangan telrtelntul ataul sellelksi khulsuls. 
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Kritelria sampell yang disyaratkan olelh pelnelliti adalah karyawan yang suldah 

melnikah karena individu yang sudah menikah memiliki beberapa peran dan peran 

peran tersebut harus seimbang agar terciptanya kepuasan kerja. Delngan ju lmlah 54 

orang karyawan yang suldah melnikah pada PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuesioner 

Melnulrult Sugiyono (2017) kulelsionelr melru lpakan telknik pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atas pelnyataan telrtullis kelpada 

relspondeln ulntulk dijawabnya.  

3.4.2 Wawancara 

Wawancara melnulrult Sugiyono (2014) yaitul: Wawancara digulnakan selbagai 

telknik pelngulmpullan data delngan mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan 

pelrmasalahan yang haruls ditelliti, dan julga apabila pelnelliti ingin melngeltahu li hal-hal 

dari relspondeln yang lelbih melndalam dan julmlah relspondelnnya seldikit/kelcil.  

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini delngan cara mellakulkan 

wawancara langsulng kelpada HRD dan karyawan PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel Delskriptif Kulantitatif 

Meltodel delskriptif melmbandingkan antara kelnyataan yang selbelnarnya delngan telori – 

telori yang ada hulbu lngannya delngan pelrmasalahan gulna melnarik sulatul kelsimpullan dan 

ditabullasikan dalam belntulk tabell-tabell distribulsi frelkulelnsi Arikunto (2010). 
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Adapuln pelngulkulran yang digulnakan ulntulk melngulkulr tanggapan relspondeln 

adalah melnggulnakan skala likelrt. Skala likelrt adalah skala yang didasarkan atas 

pelnjulmlahan seltiap relspondeln dalam melrelspon pelrtanyaan pelrtanyaan - pelrtanyaan 

belrkaitan delngan indikator dari variasi yang diulkulr, maka jawaban dari kulelsionelr 

dibelri skor selbagai belrikult melnulrult Sugiyono (2013) 

  Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian 

No Keltelrangan Nilai 

1 Sangat Seltuljul (SS) 5 

2 Seltuljul (S) 4 

3 Kulrang Seltuljul (KS) 3 

4 Tidak Seltuljul (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 

Sulmbelr: Sulgiyono (2013) 

Variabell yang akan dijabarkan melnjadi indikator variabell. Kelmuldian indikatot 

telrselbult dijadikan selbagai titik tolak ulntulk melnyulsuln itelm-itelm instrulmelnt yang 

belrulpa pelrtanyaaan.  

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Ulji Validitas digulnakan ulntulk melngulkulr sah (valid) ataul tidaknya sulatul 

kulelsionelr. Sulatul ku lelsionelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kulelsionelr mampul 

ulntulk melngulngkap selsulatul yang akan diulkulr olelh kulelsionelr telrselbult. Ulji Validitas 

dihitulng delngan melmbandingkan nilai r hitulng (correllateld itelm – total correllation) 
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delngan nilai r tabell. Jika r hitulng > r tabell dan nilai positif maka bultir ataul pelrtanyaan 

telrselbult dinyatakan valid Ghozali (2011)  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Melnulrult Ghozali (2013) Sulatul kulelsionelr dikatakan relliabell ataul handal jika 

jawaban selselorang telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel 

waktul. Ulji relliabilitas alat ulntulk melngulkulr sulatu l kulelsionelr yang melrulpakan indikator 

dari selbulah variabell yang melrulpakan seljaulh mana sulatul alat pelngulkulr dapat di pelrcaya 

ataul dapat di andalkan. Ulji statistik Cronbach Alpha delngan bantulan SPSS. Sulatul 

konstrulk ataul variablell dikatakan relliabell ataul handal jika melmbelrikan nilai Cronbach 

Alpha (α) > 0,60.  

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

Melnulrult Suliyanto (2011), ulji normalitas dimaksuldkan ulntulk melngu lji apakah 

nilai relsidulal yang tellah telrstandarisasi pada modell relgrelsi belrdistribulsi normal ataul 

tidak. Nilai relsidulal dikatakan belrdistribulsi normal jika nilai relsidulal telrstandarisasi 

telrselbult selbagian belsar melndelkati nilai rata-ratanya. Nilai relsiadulal telrstandarisasi 

yang belrdistribulsi normal jika digambarkan delngan belntulk kulrva akan melmbelntulk 

gambar loncelng (belll-shappeld culrvel) yang keldula sisinya mellelbar sampai tidak 

telrhingga. Sellain itul delngan mellihat norma probality plot yang melmbandingkan 

distribulsi selsulnggu lhnya distribulsi normal. Distribulsi normal akan melmbelntulk garis 

lulruls diagonal. Jika distribulsi normal, maka garis melnggambarkan data selsulnggulhnya 

akan melngikulti garis diagonalnya. 
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3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi 

yang belrbelntulk ada korellasi yang tinggi ataulpuln yang selmpulrna diantara variabell 

belbas ataulpuln tidak. Jika dalam modell relgrelsi yang telrbelntulk telrdapat korellasi yang 

tinggi ataulpuln yang selmpulrna diantara variabell belbas maka modell relgrelsi telrselbult 

dinyatakan melngandulng geljala mulltikolnielr. 

Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya mulltikolinelaritas antar variabell, dapat dilihat 

dari TOL (Tolelrancel) dan Variancel inflation factor (VIF) tidak lelbih dari 10, maka 

modell dinyatakan tidak telrdapat geljala mulltikolinielritas. Suliyanto (2011).  

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Melnulrult Suliyanto (2011) ulji heltelrokeldastisitas melrulpakan alat ulji delngan 

mellihat adanya tindakan pola telrtelntul pada grafik. Pelnguljian ini belrtulju lan ulntulk 

melngulji apakah dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidulal dari 

sulatul pelngamatan yang lain.  

Jika ada pola telrtelntul, selpelrti titik- titik (poin-poin) yang belrbelntulk sulatul pola 

telrtelntul (belrgellombang, mellelbar kelmuldian melnye lmpit), maka tellah telrjadi 

heltelrokeldastisitas. Jika tidak ada pola yang jellas, selpelrti titik-titik yang melnyelbar 

diatas dan dibawah angka pada sulmbul Y maka tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah ada korellasi antara 

anggota selrangkaian data obselrvasi yang diulraikan melnulrult waktul (timels-selriels) ataul 

rulang (cros selction). Melnulrult Suliyanto (2011) u lntulk melngeltahuli adanya oultokorellasi 
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digulnakan Ulji Dulrbin –Watson (ulji D-W) melndelkati angka 2 belrarti tidak ada 

oultokorellasi.  

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

3.8.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda ini belrtuljulan ulntulk mellihat pelngaru lh belban 

kelrja dan Work Lifel Balancel telrhadap kelpulasan kelrja karyawan pada PT. Sabda Maju l 

Belrsama Pelkanbaru l. Pelrsamaan relgrelsinya adalah selbagai belrikult: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + el 

Keltelrangan: 

Y = Kelpulasan Kelrja 

a = Konstanta 

X1 = Belban Kelrja 

X2 = Work Lifel Balancel 

b1b2 = Koelfisieln Relgrelsi 

el = Tingkat Kelsalahan (elror) 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (Uji T) 

Ulji selcara parsial (ulji t) belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh 

variabell indelnpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y) delngan asulmsi-asulmsi 

variabell lainya adalah konstan. Adapuln kritelria pelngambilan kelpultulsan yang 

digulnakan dalam pelnguljian adalah selbagai belrikult:  

 



  

44 
 

1. Apabila thitulng> ttabell ataul sig <α maka: 

a. Ha ditelrima karelna melmiliki pelngarulh yang signifikan. 

b. Ho ditolak karelna melmiliki pelngarulh yang tidak signifikan 

2. Apabila thitulng> ttabellataul sig <α maka: 

a. Ha ditolak karelna tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan 

b. Ho ditelrima karelna melmiliki pelngarulh yang tidak signifikan 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

Ulji ini digulnakan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar variabell indelpelndelnt selcara 

belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. Analisis ulji F dilakulkan 

delngan melmbandingkan F hitulngdan Ftabell namu ln selbellulm melmbandingkan nilai F 

telrselbult haruls ditelntulkan tingkat kelpelrcayaan dan delrajat kelbelbasan n- (k+1) agar 

dapat ditelntulkan nilai kritisnya. Adapuln niai alpha yang digulnakan dalam pelnelilitian 

ini adalah selbelsar 0,05. Dimana kritelria pelngambilan kelpultulsan yang digulnakan adalah 

selbagai belrikult:  

1. Apabila Fhitulng > Ftabell ataul F valulel <α maka: 

a. Ha ditelrima karelna telrdapat pelngarulh yang signifikan 

b. Ho ditolak karelna tidak telrdapat pelngarulh yang tidak signifikan 

2. Apabila Fhitulng > Ftabell ataul F valulel <α maka: 

a. Ha ditolak karelna tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan 

b. Ho ditelrima karelna telrdapat pelngarulh yang tidak signifikan 
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3.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) artinya variabell digulnakan ulntulk melngeltahuli 

pelrselntasel variabell indelpelndeln selcara belrsama- sama dapat melnjellaskan variabell 

delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah diantara nol dan satul. Jika koelfisieln 

deltelrminasi (R2) = 1, artinya variabell delpelndeln melmbelrikan informasi yang 

dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variabell-variabell delpelndeln. Jika koelfisieln deltelrminasi 

(R2) =0, artinya indelpelndeln tidak mampul melnjellaskan pelngarulhnya telrhadap variabell 

delpelndeln. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Singkat Objek Penelitian 

PT. Sabda Majul belrsama yang di dirikan pada tahuln 2011 yang belralamat di Jl. 

Karya Annisa No. 09 RT. 09. RW. 01 Kell. Air pultih Kelc. Tampan Pelkanbarul. Riaul. 

PT. Sabda Majul Belrsama melrulpakan salah satul pelrulsahaan delngan rulang lingkulp 

ulsaha (Non corel Bu lsssinelss) yang mellipulti bidang logistics dan Elkspeldisi. PT. Sabda 

Majul Belrsama ini melmiliki 76 karyawan delngan melmiliki tulgas dan welwelnang masing 

– masing didalam pelrulsahaan. 

PT. Sabda Majul Belrsama adalah pelngellolaan layanan jasa logistik dan 

Elkspeldisi delngan melrelk Sabda Majul Belrsama belrulpaya melningkatkan multu l layanan 

manajelmeln jasa logistik. Atas dasar itul pulla PT Sabda Majul Belrsama sellalu l 

melngeldelpankan pellayanan kelbultulhan pellanggan selcara juljulr dan krelatif melnciptakan 

jasa yang belrnilai tambah tinggi. Telntulnya, seliring delngan itul pulla melndapatkan laba 

rulgi bagi pelrtulmbu lhan pelrulsahaan. Manajelmeln PT Sabda Majul Belrsama konsisteln 

melnelrapkan kulalitas multul nyata dalam aktivitas ulsahanya delmi kelpulasan pellanggan. 

4.2 Visi dan Misi PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

 Visi PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

Kulalitas pellayanan bagi pellanggan selrta kelamanan barang dalam prosels 

distribulsi adalah tuljulan ultama kami. 
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Misi PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

1. Melmaksimalkan elfisielnsi ulntulk para pellanggan selrta kelamanan barang 

dalam prosels distribulsi adalah tuljulan ultama kami 

2. Safelty First 

3. Melmbelrikan solulsi praktis cara pelnggulnaan jasa pelngiriman selcara 

elfisieln dan elfelktif 

4. Mellakulkan kelrjasama delngan belrbagai pihak dibidang pelngelmbangan 

pelmbangulnan dan pellayanan jasa  

4.3 Landasan Hukum 

1. Akta Pelrulbahan No. 71 Tgl 12 April 2019 

2. Akta Pelrulbahan No. 71 Tgl 12 Felbu lari 2019 

3. IMB (Izin Melndirikan Bangulnan) 310/IMB/DPMPTSP/III/2019 

4. SIUlJPT KPTS.503/DPMPTSP/KOMITMElN/IZIN/-HUlB/44 

5. NIB 9120204481754 

4.4 Data Perusahaan 

Nama Pelrulsahaan : PT. Sabda Majul Belrsama 

Alamat   : Jl. Karya Annisa No. 09 RT. 09. RW. 01 Kell. 

      Air pultih Kelc. Tampan Pelkanbarul. Riaul. 

Tellelpon   : 07616703838 

Pelmilik Pelrulsahaan  : Jhon Fan Elrveln 

4.5 Joint Operation 

1. PT. MAXPOWElR Indonelsia jelnis (dalam bidang IPP Company) 
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2. PT. SCHElNKElR ( dalam bidang Logistics Company) 

3. PT. Harif Daya Tulnggal Elngelnelring (dalam bidang Warelhoulsing, 

instalations, Logistics dan Distribulsi) 

4. PT. Amanat Pelrkasa Speleld (dalam bidang Seltratelgic Part Managelmelnt 

dan Elxprels Distribulsi) 

5. PT. Bahtelra Agulng Hulmotop (dalam bidang Elxpeldition, culrir, cargo dan 

logistics) 

6. PT. Rosalindo Bahtelra Sakti ( dalalm bidang Elxpeldition, culrir, cargo 

dan logistics) 

7. PT. Rimaco dalalm bidang Elxpeldition, culrir, cargo dan logistics 

8. PT. Sinarmas Distribulsi Nulsantara (dalam Bidang Distribultor 

Transportasi & Logistics) 

4.6 Struktur PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

Seltiap intansi melmpulnyai strulktulr organisasi yang melnggambarkan hulbulngan 

antara pelrsonal dalam lingkulp pelrulsahaan. Strulktulr organisasi di maksuldkan agar 

masing – masing sadar akan tulgas dan tanggulnng jawab antar pelrsonil selhingga tidak 

melnimbullkan konflik dalam organisasi 
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Gambar 4.1 Strulktulr Organisasi PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: PT. Sabda Majul Be lrsama Pelkanbarul 2022 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pelnellitian ini dilaksanakan ulntulk melngu lji pelngarulh belban kelrja dan work lifel 

balancel telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. Dari 

hasil dan analisis data selrta pelmbahasan selbellulmnya dapat disimpullkan selbagai 

belrikult: 

1. Belban kelrja selcara parsial belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja karyawan 

PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbaru l. Belrdasarkan ulji parsial Belban Kelrja 

melmiliki pelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja delngan nilai t hitulng (3,74) > t 

tabell (2,080) dan sign. selbelsar 0,000 < 0,05. Artinya belban kelrja 

belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. Sabda 

Majul Belrsama Pelkanbarul. 

2. Work lifel balancel selcara parsial belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. Belrdasarkan u lji parsial 

Work lifel balancel melmilik pelngaru lh telrhadap kelpulasan kelrja delngan t 

hitulng (2,82) > t tabell (2,080) dan sign selbelsar 0,007 < 0,05. Artinya belban 

kelrja belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. 

Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. 

3. Belban kelrja dan work lifel balancel selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap 

kelpulasan kelrja karyawan PT. Sabda Majul Belrsama Pelkanbarul. 

Belrdasarkan ulji simulltan dipelrolelh nilai F hitulng selbelsar 21,940 delngan 
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nilai signifikansi 0,000. Karelna nilai F hitulng selbelsar 21,940 yang belrarti 

lelbih belsar dari F tabell yaitul 3,18, maka dapat disimpullkan bahwa variabell 

indelpelndeln yang mellipulti belban kelrja dan work lifel balancel melmiliki 

pelngarulh signifikan telrhadap kelpulasan kelrja selcara simulltan. Adapuln 

belsaran pelngarulhnya selbelsar 46,2% seldangkan sisanya selbelsar 53,8% 

dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

6.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan dan kelsimpullan dalam pelnellitian ini, 

maka belbelrapa saran pellelngkap telrhadap pelrulsahaan adalah selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan ataul organisasi pelrlul melmpelrhatikan belban kelrja karyawan dan 

melmastikan bahwa tulgas dan tanggulng jawab yang dibelrikan selsulai delngan 

kelmampulan dan kapasitas karyawan sehingga tugas tugas tersebut 

terselesaikan sesuai dengan deadline yang diberikan. dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja merupakan sekumpulan tugas tugas seorang individu 

untuk diselesaikan tepat pada waktu yang telah ditentukan . 

2. Perusahaan julga pelrlul melmpelrhatikan kelselimbangan antara pelkelrjaan dan 

kelhidulpan pribadi seorang karyawannya, tidak terus menerus fokus 

terhadap pekerjaannya, sehingga para karyawan dapat fokus juga terhadap 

kehidupan pribadi atau keluarga karyawan tersebut yang akan menciptakan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga akan 

menciptakan kepuasan bagi seorang karyawan. dapat disimpullkan bahwa 

work lifel balancel sangat belrpelngarulh telrhadap selselorang yang suldah 
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melnikah ataul yang suldah belrkellularga agar telrciptanya kelpulasan kelrja dan 

keseimbangan antara kehidupan individu dan pekerjaan bagi karyawan. 

3. Pelnellitian sellanjultnya dapat dilakulkan delngan mellibatkan variasi faktor-

faktor yang melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan, selpelrti faktor 

lingkulngan kelrja, faktor inselntif, dan faktor lain yang rellelvan. Hal ini dapat 

melmbelrikan pelngeltahulan yang lelbih komprelhelnsif melngelnai faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan. 
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